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ABSTRAK

Yulasri Wahyuni Putri: Isolasi Bakteri Endofit dari Daun Alpukat
(Persea americana Mill) dan Uji Kemampuannya
Memproduksi Senyawa Antimikroba.

Indonesia merupakan negara yang memiliki biodiversitas yang tinggi karna
memiliki kawasan hutan hujan tropis yang luas. Indonesia memiliki lebih dari
20.000 jenis tumbuhan obat. Namun dari hasil penelitian baru terdata sekitar 300
jenis tanaman obat yang sudah dimanfaatkan untuk pengobatan secara tradisional.
Persea americana (alpukat) merupakan salah satu tumbuhan yang banyak
dimanfaatkan sebagai obat-obatan. Daun Alpukat mengandung saponin, alkaloid,
flavonoid, polifenol, quersetin yang bersifat antiradang, antidiuretika, dan
antibakteri. Potensi ekstrak daun alpukat sebagai bahan antimikroba sudah
dibuktikan oleh banyak peneliti pada beberapa jenis bakteri. Antimikroba
merupakan metabolit sekunder yang diproduksi oleh suatu tanaman. Metabolit
sekunder ternyata juga dapat diproduksi oleh mikroba endofit yang dalam habitat
aslinya dapat membentuk koloni dalam jaringan tanaman. Masing-masing
tanaman mengandung satu atau lebih mikroba endofit yang terdiri dari bakteri
atau fungi. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan menentukan jenis
bakteri endofit pada daun alpukat, serta menguji potensi bakteri endofit sebagai
antimikroba terhadap pertumbuhan bakteri S. epidermidis dan E. coli.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Melakukan isolasi bakteri
endofit pada daun alpukat (P. americana) dan menguji kemampuannya
memproduksi senyawa antimikroba terhadap pertumbuhan bakteri S.aureus dan
E.coli. Mengamati morfologi koloni bakteri (bentuk makroskopis), pewarnaan
Gram (mikroskopis), uji aktivitas antimikroba yang dihasilkan oleh bakteri endofit
dari daun alpukat.

Penelitian ini menghasilkan lima isolat bakteri endofit. Masing-masing
bakteri endofit yang ditemukan dilakukan identifikasi. Hasil pewarnaan Gram dari
lima bakteri didapatkan dua bakteri jenis gram positif dan tiga bakteri gram
negatif. Dari bentuk sel bakteri, dua bakteri berbentuk basil dan tiga bakteri
berbentuk kokus.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki biodiversitas yang tinggi karna
memiliki kawasan hutan hujan tropis yang luas sehingga merupakan satu
kelebihan dalam pencarian sumber-sumber senyawa bioaktif. Indonesia memiliki
lebih dari 20.000 jenis tumbuhan obat, namun dari hasil penelitian, baru terdata
sekitar 300 jenis tumbuhan obat yang sudah dimanfaatkan untuk pengobatan
secara tradisional (Hariana, 2013) .

Persea americana (alpukat) salah satu tumbuhan obat banyak dimanfaatkan
sebagai obat-obatan. Buah alpukat dikonsumsi dibagianbanyak dunia dan telah
terbukti memiliki sifat obat, seperti sariawan, kencing batu, darah tinggi, kulit
muka kering, sakit gigi, bengkak karena perandangan, dan kecing manis
(Wijayakesuma, 1996). Daging buah alpukat mengandung hingga 33% minyak
yang kaya akan asam lemak tak jenuh tunggal. Kandungan karotenoid dari alpukat
memiliki peran penting dalam mengurangi risiko kanker. Ekstrak daun juga telah
terbukti memiliki analgesik dan anti-inflamasi (Olaniran et al., 2012). Daun
Alpukat mengandung saponin, alkaloid, flavonoid, polifenol, quersetin yang
bersifat antiradang, antidiuretik, dan antibakteri.

Beberapa penelitian menunjukan bahwa produk metabolit sekunder berupa
saponin dan flavonoid mempunyai aktivitas antifungi dan antibakteri
(Wijayakusuma,2008; Mulyaningsih, 2014; Cowan, 1999).Secara invitro juga
sudah dibuktikan kemampuan ekstrak beberapa bagian tanaman alpukat dalam
menghambat pertumbuhan mikroorganisme. Ekstrak biji alpukat sebagai bahan

antimikroba sudah dibuktikan oleh Christianto et al (2012). Selanjutnya potensi



ekstrak daun alpukat sebagai bahan antimikroba sudah dibuktikan oleh banyak
peneliti pada beberapa jenis bakteri seperti Mycobacterium tuberculosis
danStaphylococcus aureus(Gomez, et al. 2008, Ismiyati dan Trilastari, 2014, Rifa,
2010). Ismiyati dan Trilestari (2014) juga menyatakan ekstrak air daun alpukat
memiliki aktivitas antibakteri, yang diujikan terhadap bakteri S. aureus.

Antimikroba merupakan metabolit sekunderyang diproduksi oleh suatu
tanaman. Metabolit sekunder ternyata juga dapat diproduksi oleh mikroba endofit
yang dalam habitat aslinya dapat membentuk koloni dalam jaringan tanaman.
Masing-masing tanaman mengandung satu atau lebih mikroba endofit yang terdiri
dari bakteri atau fungi (Strobel and Bryn, 2003). Mikroba endofit dapat ditemukan
pada berbagai jaringan tanaman diantaranya biji, ovula, buah, batang, akar, dan
daun (Vega dkk, 2005). Keberadaan mikroba endofit tidak menyebabkan penyakit
bagi tanaman (Zinnieal et al., 2002).

Menurut Tan dan Zau (2005) mikroba endofit dapat menghasilkan senyawa
bioaktif yang karakternya mirip atau sama dengan senyawa yang diproduksi oleh
inangnya. Senyawa bioaktif mikroba endofit dapat dimanfaatkan sebagai
antibakteri, antifungi, antivirus, anti kanker, antidiabetes, antimalaria, dan
antiimunosupresif.  Bakteri  endofit menimbulkan  banyak  pengaruh
menguntungkan terhadap tanaman inangnya, antara lain memfiksasi nitrogen
(Bashan and de-Bashan, 2005), menstimulasi pertumbuhan tanaman dan
menginduksi ketahanan tanaman terhadap patogen tanaman (Chandrashekhara et
al., 2007).

Eksplorasi bakteri endofit telah banyak dikaji antara lain oleh Pebriani (2015)

yang memperoleh lima isolat bakteri endofit dari daun sirsak (Annona muricata



L), empat isolat bakteri memiliki potensi sebagai antimikroba. Sunkar (2013)
memperoleh bakteri endofit Pseudomonas sp. yang diisolasi dari tanaman
Brassica oleracea yang memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri
Eschericia coli, Staphylococcus aureus, Salmonella typhi dan Kilebsilla
pneumonia.

Karakterisasi bakteri endofit biasanya dilakukan terhadap identifikasi bakteri
dan aktivitas antimikrobanya. Identifikasi bakteri dapat dilakukan secara
sederhana berdasarkan pengamatan morfologi koloni, pewarnaan Gram dan
bentuk sel. Jenis bakteri dapat diketahui dengan jelas jika dilakukan uji lanjut
berupa uji biokimia dan uji molekuler (Bibiana, 1994). Uji aktivitas antimikroba
dapat dilakukan dengan beberapa metode diantaranya difusi agar,pour plate dan
metode dilusi agar (Jawetz, 2013).

Hal penting yang juga harus diperhatikan dalam ujiantibakteri adalah
mekanisme kerja bahan aktif antimikroba. Salah satu faktor yang mempengaruhi
aktivitas antimikroba adalah jenis dan struktur sel bakteri (termasuk jenis dinding
sel bakteri). Berdasarkan dinding sel, bakteri dibedakan menjadi gram positif dan
gram negatif. Penelitian yang dilakukan olehSunkar (2013) bahwa zat aktif yang
dihasilkan oleh Pseudomonas sp. yang diisolasi dari tanaman kubis memiliki
kemampuan antibakteri lebih baik dalam menghambat bakteri gram positif
dibandingkan gram negatif.

Berdasarkan studi literatur, yang dilakukan belum ditemukan penelitian tentang
identifikasi bakteri endofit dari daun alpukat serta uji aktivitas antimikrobanya,

maka sudah dilakukan penelitian tentang “Isolasi Bakteri Endofit dari Daun



Alpukat (Persea americana Mill) dan Uji Kemampuannya Memproduksi

Senyawa Antimikroba”.

B. Rumusan Masalah

1.

Belum diketahui isolat bakteri endofit yang ada pada daun alpukat (Persea
americana).

Belum diketahui kemampuan aktivitas antimikroba yang dihasilkan oleh
bakteri endofit pada daun alpukat (Perseaamericana) terhadap pertumbuhan

bakteri S. epidermidisdan E.coli.

Tujuan Penelitian
Mendapatkan isolat bakteri endofit dari daun alpukat.
Menguji potensi bakteri endofit sebagai antimikroba terhadap pertumbuhan

bakteri S. epidermidis dan E.coli.

Pertanyaan Penelitian
Apakah terdapat bakteri endofit pada daun alpukat?
Apakah bakteri endofit pada daun alpukat berpotensi sebagai antimikroba

untuk bakteri S. epidermidis dan E.coli.?

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut.
Memberikan informasi kepada masyarakat umum bahwa antimikroba dapat
berasal dari tanaman yang terdapat di sekitar lingkungan kita.

Menambah khasanah ilmu dalam bidang mikrobiologi dan pemanfaatan

tanaman untuk obat.



3. Sebagai informasi dan bahan acuan awal untuk penelitian selanjutnya.



